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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor terjadinya
kecurangan di bank syariah berdasarkan analisis fraud triangle. Berdasarkan teori
fraud triangle yang dikembangkan oleh Cressey (1953), peneliti mengembangkan
variabel yang dapat digunakan sebagai proksi untuk mengukur ketiga komponen
fraud triangle tersebut. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu fraud. Variabel independen tekanan diproksikan dengan kesalahan perkiraan
analis, leverage, dan ROA. Variabel kesempatan diproksikan dengan persentase
auditor independent dalam komite audit. Dan variabel rasionalisasi diproksikan
dengan total akrual.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank syariah di
Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan
didapatkan sampel penelitian sebanyak 7 bank umum syariah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode random effect. Hasil uji
menunjukkan bahwa kesalahan perkiraan analis, leverage, ROA, persentase
auditor independen dalam komite audit, dan total akrual secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap terjadinya fraud. Hasil uji secara parsial
menunjukkan variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual dapat
berpengaruh terhadap terjadinya fraud di bank syariah. Sedangkan variabel
tekanan yang diproksikan dengan kesalahan perkiraan analis, leverage dan ROA
serta variabel kesempatan yang diproksikan dengan persentase auditor independen
dalam komite audit tidak berpengaruh terhadap terjadinya fraud di bank syariah.

Kata Kunci: Fraud Triangle, Tekanan, Kesempatan, Rasionalisasi, Fraud, Bank
Syariah
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ABSTRACT

This study aims to determine the factors of fraud in islamic banks based
on the analysis of fraud triangle. Based on the theory of fraud triangle developed
by Cressey (1953), researchers developed a variable that can be used to proxy the
size of the components of the fraud triangle. Dependent variable this study is
fraud. First independent variable is pressure to proxy analyst’s forecast error,
leverage, and ROA. Second independent variable is opportunity to proxy
percentage of auditor independent of committee audit. Third independent variable
is rationalization to proxy with accruals.

The population of this study is sharia banking in Indonesia. The method to
choose the sample in this study is the purposive sampling method and sample
obtained 7 bank umum syariah. This study use random effect method. The results
show that analyst's forecast error, leverage, ROA, percentage of independent
auditors in the audit committee, and total accruals have a significant effect on
fraud occurrence. Partial results showed that rationalization variable to proxy
with accruals affect occurance of fraud in sharia banking. But pressure variable
to proxy with analist’s forecast error, leverage, ROA and opportunity variable to
proxy with percentage of auditor independent in committee audit can’t be affect
occurance of fraud in sharia banking.

Key Word: Fraud Triangle, Pressure, Opportunity, Rationalization, Fraud,
Sharia Banking.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasus kecurangan merupakan kasus yang terjadi pada beberapa
perusahaan besar dunia maupun perusahaan dari Indonesia. Kasus seperti
Enron, WorldCom, Global Crossing, dan Tyco merupakan kasus yang paling
menonjol. Perusahaan-perusahaan tersebut mengalami kerugian karena
pengaruh fraud (Abdullahi, Mansor, dan Nuhu, 2015). Perusahaan yang
mengalami fraud tersebut menjadi gambaran bahwa fraud mempunyai
dampak yang luar biasa bagi perusahaan sehingga mengalami kebangkrutan.

Kasus fraud terkenal yang terjadi di perusahaan besar di Indonesia
yaitu PT Kimia Farma (Tempo.co, 2003). Selain perusahaan dagang dan
manufaktur, perusahaan jasa seperti perbankan juga mengalami kasus fraud.
Kasus fraud di perbankan tersebut terjadi pada tahun 2011, di antaranya kasus
penggelapan dana nasabah Bank Panin senilai Rp 2,5 miliar (Bank Indonesia,
2012). Beberapa kasus fraud pada bank syariah yang diungkapkan dalam
annual report bank syariah tersebut yaitu fraud di Bank Victoria Syariah,
Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri.

Kepatuhan entitas bisnis syariah terhadap prinsip syariah mutlak untuk
dilakukan (Sula, Alim, dan Prasetyono, 2014). Prinsip syariah yang
digunakan merupakan implementasi dari Al-Quran dan Hadist yang

dijabarkan dalam peraturan perundang-undangan. Entitas syariah yang



dimaksud meliputi perbankan syariah, pasar modal syariah, asuransi syariah,
dan lembaga keuangan bukan bank lainnya.

Lembaga keuangan syariah pada prinsipnya merupakan institusi yang
membutuhkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Hal itu dilakukan agar
kepercayaan masyarakat yang merupakan unsur esensial dari lembaga
tersebut dapat dipertahankan dan bahkan dapat ditingkatkan (Anshori, 2009:
189). Dalam prinsip-prinsip yang digunakan di lembaga keuangan syariah,
disesuaikan dengan dasar-dasar yang berasal dari Al-Quran dan Hadis yang
menghindari penggunaan bunga sehingga sesuai dengan syariah Islam.

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dan dilaksanakan dalam
lembaga keuangan syariah, yakni prinsip kepercayaan (fiduciary principle),
prinsip kehati-hatian (prudential principle), prinsip kerahasiaan (confidential
principle), prinsip mengenal nasabah (know your customer principle), prinsip
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance principle), dan
prinsip tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility
principle) (Anshori, 2009: 190). Keenam prinsip tersebut harus dilaksanakan
untuk meningkatkan citra perusahaan dan memenuhi sharia compliance
sehingga dapat mengurangi tingkat kecurangan.

Sharia compliance adalah satu pilar penting dalam pengembangan
bank syariah dan menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan bank
konvensional (Mulazid, 2016). Jika bank syariah tidak dapat menjalankan

kegiatan operasional sesuai dengan sharia compliance, maka bank syariah



tidak ada bedanya dengan bank konvensional termasuk dalam hal terjadinya
fraud.

Fraud merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja dengan
tujuan untuk kepentingan kelompok atau pribadi dan menyebabkan kerugian
bagi pihak atau institusi tertentu. Menurut Fahmi (2008: 176) fraud
merupakan kecurangan, kebohongan, penipuan, kejahatan, penggelapan
barang-barang, manipulasi data-data, dan rekayasa informasi. Fraud
merupakan suatu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh pelaku yang
teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kecurangan tersebut dapat
dilakukan dengan melakukan kebohongan, penipuan, kejahatan, penggelapan
barang-barang, manipulasi data-data, maupun rekayasa informasi demi
keuntungan pelaku fraud.

Fraud/kecurangan dalam Islam sudah dijelaskan dalam Al-Quran
Surat al-Muthaffifin/83:1-6 yang menjelaskan bahwa curang dalam
timbangan dan takaran mengundang kerusakan di dunia dan celaka di akhirat.

Ayat dalam QS. al-Muthaffifin/83:1-6 yaitu:

-
R
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! Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi.



Berdasarkan Q.S. Al-Muthafffin ayat 1-3 di atas, salah satu dosa
terbesar adalah berkhianat menyangkut ukuran dan timbangan. Dalam surat
ini disebutkan apa yang disiapkan buat mereka dan orang-orang yang
menyandang sifat seperti mereka. Kata wail artinya ancaman jatuhnya siksa.
Sedangkan kata al-muthaffifin diambil dari kata ath-thafaf yakni bertengkar
dalam penakaran dan penimbangan akbibat adanya kecurangan. Kecelakaan,
kebinasaan dan kerugian akan dialami oleh yang melakukan kecurangan
dalam interaksi ini (Shihab, 2006: 122).

Ayat 2 di atas menggunakan kata ‘ala/ atas pada kalimat ‘ala an-nas/
atas orang lain untuk mengisyaratkan betapa mereka mengatasi bahkan
cenderung memaksakan keinginannya, apalagi jika mitranya adalah orang
lemah. Ayat 2 di atas hanya menyebut menerima takaran sedangkan ayat 3
menyebut menakar dan menimbang. Ayat di atas merupakan ancaman kepada
semua pihak agar tidak melakukan kecurangan dalam penimbangan dan
pengukuran, termasuk melakukan standar ganda. Di sisi lain, kecurangan ini
menunjukkan pula keangkuhan dan pelecehan, karena biasanya pelaku
menganggap remeh mitranya sehingga berani melakukan hal tersebut
(Shihab, 2006: 123).

Kecurangan disebabkan oleh beberapa faktor risiko. Faktor risiko
fraud berdasarkan penelitian terdahulu dilakukan oleh Lopez dan Rees
(2015) menunjukkan bahwa variabel tekanan yaitu kesalahan perkiraan analis
berpengaruh negatif terhadap harga pasar, sebagai indikasi dalam

penelitiannya, bahwa laba riil perusahaan tidak sesuai dengan perkiraan



analis. Penelitian yang dilakukan oleh Degeorge, Patel, dan Zackhauser
(1999) meneliti tentang fraud yaitu manipulasi laba. Penelitian tersebut
menggunakan variabel perkiraan analis yang berpengaruh positif terhadap
terjadinya fraud.

Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996) menyatakan bahwa untuk faktor
risiko fraud yang diukur dengan variabel tekanan berupa hutang (leverage)
berpengaruh positif terhadap terjadinya manipulasi laba. Sama dengan hasil
untuk faktor risiko fraud yang diukur dengan variabel rasionalisasi yaitu total
akrual yang berpengaruh positif terhadap terjadinya manipulasi laba. Lou dan
Wang (2009) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
terjadinya fraud. Sedangkan menurut Sweeney (1994) leverage berpengaruh
negatif terhadap perjanjian hutang.

Summer dan Sweeney (1998) serta Widarti (2015) meneliti tentang
pengaruh Return On Assets (ROA) sebagai proksi variabel tekanan terhadap
terjadinya fraud. Menurut Summer dan Sweeney (1998), ROA berpengaruh
positif terhadap terjadinya fraud. Hasil penelitian Summer dan Sweeney
(1998) sama dengan penelitian yang dilakukan Widarti (2015) yang
menyatakan bahwa ROA yang merupakan proksi financial targets
berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud.

Penelitian terdahulu tentang variabel kesempatan yaitu persentase
auditor independen dalam komite audit dilakukan oleh Mustafa dan Meier
(2006) dan Uzun, et al (2004). Mustafa dan Meier (2006) menyatakan bahwa

persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh negatif



terhadap terjadinya fraud. Hasil penelitian Mustafa dan Meier (2006) sama
dengan hasil penelitian Uzun, et al (2004) yang menyatakan bahwa
persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh negatif
terhadap terjadinya fraud.

Ayers, et al (2006) serta Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996)
menyatakan variabel rasionalisasi dalam fraud triangle yang diproksikan
dengan total akrual berpengaruh positif terhadap manipulasi aktivitas riil
yang termasuk salah satu bentuk fraud. Menurut Fahmi (2008: 176),
manipulasi merupakan salah satu pengertian dari fraud.

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang faktor risiko fraud yang
dilakukan oleh Lopez dan Rees (2015) menyatakan bahwa perkiraan analis
berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Sedangkan menurut Degeorge,
Patel, dan Zackhauser (1999) serta Perols dan Lougee (2011), variabel
tekanan yaitu perkiraan analis berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud.
Hasil penelitian variabel tekanan yaitu leverage yang dilakukan oleh Dechow,
Sloan, dan Sweeney (1996), leverage berpengaruh positif terhadap terjadinya
fraud. Penelitian tentang variabel tekanan yaitu ROA yang dilakukan
Summer dan Sweeney (1998) serta Widarti (2015) menyatakan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap terjadinya fraud.

Penelitian terdahulu tentang variabel kesempatan yaitu persentase
auditor independen dalam perusahaan yang dilakukan oleh Mustafa dan
Meier (2006) dan Uzun, et al (2004) menyatakan bahwa persentase auditor

independen berpengaruh negatif terhadap terjadinya fraud. Penelitian



terdahulu tentang variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual
dilakukan oleh Dechow, Sloan, dan Sweeney (1996) dan Ayers, et al (2006)
yang menyatakan bahwa total akrual berpengaruh positif terhadap terjadinya
fraud.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Lou dan Wang (2009) yang meneliti tentang pengaruh faktor risiko fraud
terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di perusahaan Taiwan.
Menurut Lou dan Wang (2009), faktor risiko fraud berasal dari teori fraud
triangle. Teori fraud triangle terdiri dari tiga variabel yaitu tekanan/insentif,
kesempatan, dan rasionalisasi. Ketiga variabel tersebut diproksikan dengan
variabel lain yang hasilnya mempengaruhi fraud yaitu: (1) tekanan/insentif
diproksikan dengan tingkat pertumbuhan, rugi, arus kas operasi, supervisor
stock pledging rate, kesalahan perkiraan analis dan rasio hutang atau
leverage; (2) kesempatan diproksikan dengan equity investment ratio,
departemen transaksi penjualan, CEO, deviation in control away from the
cash flow rights, dan rotasi auditor internal; (3) rasionalisasi diproksikan
dengan riwayat pelaporan keuangan rotasi auditor eksternal.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lou dan
Wang (2009) yaitu objek penelitian dilakukan pada perusahaan-perusahaan di
Taiwan. Penelitian ini menggunakan objek bank syariah di Indonesia. Selain
itu, penulis tidak menggunakan semua variabel independen dalam penelitian
Lou dan Wang (2009). Dalam variabel tekanan, penulis hanya menggunakan

kesalahan perkiraan analis dan leverage sebagai proksi variabel tekanan



karena kedua variabel tersebut dapat mewakili financial pressure yang
menyebabkan terjadinya fraud di bank syariah. Penulis juga menggunakan
ROA sebagai proksi variabel tekanan karena menurut Widarti (2015), ROA
merupakan proksi financial targets. Perolehan laba perusahaan yang sesuai
dengan target, memicu perhatian para investor terhadap perusahaan. Target
yang ditetapkan perusahaan menjadi tekanan bagi manajemen sehingga
manajemen melakukan manipulasi laba.

Dalam variabel kesempatan, penulis menggunakan persentase auditor
independen dalam komite audit. Variabel persentase auditor independen
dalam komite audit digunakan oleh Mustafa dan Meier (2006) serta Uzun, et
al (2004). Menurut Mustafa dan Meier (2006), jika persentase anggota
independen dalam komite audit meningkat, kemungkinan penyalahgunaan
aset yang dilakukan perusahaan menurun. Oleh Kkarena itu, penulis
menggunakan persentase auditor independen dalam komite audit sebagai
proksi variabel kesempatan. Variabel rasionalisasi diproksikan dengan total
akrual. Variabel total akrual digunakan berdasarkan penelitian yang dilakukan
Ayers, et al (2006) yang menyatakan bahwa total akrual berkorelasi dengan
manajemen laba. Oleh karena itu, penulis menggunakan total akrual sebagai
proksi variabel rasionalisasi.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dan kasus fraud yang
terjadi di beberapa bank syariah selama tahun 2010 sampai 2016, peneliti

tertarik untuk mengetahui penyebab terjadinya fraud di bank syariah maka



perlu di cari faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya fraud pada bank
syariah di Indonesia.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu

1. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan kesalahan perkiraan
analis berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di
bank syariah?

2. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan leverage berpengaruh
terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah?

3. Apakah variabel tekanan yang diproksikan dengan ROA berpengaruh
terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah?

4. Apakah variabel kesempatan yang diproksikan dengan persentase auditor
independen dalam komite audit berpengaruh terhadap terjadinya
fraudulent financial reporting di bank syariah?

5. Apakah variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total akrual
berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank
syariah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yaitu

1. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan kesalahan
perkiraan analis berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial

reporting di bank syariah.
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2. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan leverage
berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank
syariah.

3. Untuk menjelaskan variabel tekanan yang diproksikan dengan ROA
berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di bank
syariah.

4. Untuk menjelaskan variabel kesempatan yang diproksikan dengan
persentase auditor independen dalam komite audit berpengaruh terhadap
terjadinya fraudulent financial reporting di bank syariah.

5. Untuk menjelaskan variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan total
akrual berpengaruh terhadap terjadinya fraudulent financial reporting di
bank syariah.

D. Manfaat Penelitian
1. Akademisi
Manfaat penelitian ini bagi akademisi yaitu menambah wawasan
bagi akademisi tentang faktor risiko yang dapat mempengaruhi
fraudulent financial reporting di bank syariah, akademisi dapat
menemukan cara untuk membantu praktisi dalam menyelesaikan kasus
fraud.
2. Praktisi
Manfaat penelitian ini bagi praktisi yaitu untuk dapat merancang

tata kelola dan manajemen laba yang lebih baik guna menghindari faktor
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risiko yang dapat mempengaruhi terjadinya fraudulent financial
reporting.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bab. Bab
| yaitu tentang pendahuluan dari proposal penelitian ini. Dalam pendahuluan
ada empat poin yang dibahas yaitu latar belakang memuat tentang latar
belakang, tujuan penelitian, penelitian terdahulu, fenomena yang terjadi,
celah penelitian, dan motivasi. Dari poin-poin tersebut kemudian dibuat
rumusan masalah yang akan menjadi tujuan dari penelitian ini dan manfaat
yang akan diberikan dari penelitian ini.

Bab Il yaitu tentang landasan teori memuat teori yang digunakan
tentang variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini.
Dalam telaah pustaka memuat penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan
referensi dalam penelitian ini. Dari landasan teori dan telaah pustaka tersebut
yang kemudian dijadikan acuan pengembangan hipotesis yang digambarkan
dalam skema konseptual.

Bab Il yaitu tentang metode penelitian. Dalam metode penelitian,
poin-poin yang akan dibahas yaitu tentang populasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini dan pemilihan sampel sesuai ukuran populasi. Sedangkan
dalam poin definisi operasional membahas tentang definisi operasional setiap
variabel dan cara mengukur variabel tersebut. Alat statistik digunakan untuk
menguji  variablel independen terhadap variabel dependen dengan

menggunakan model statistik dan uji hipotesis.
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Bab IV vyaitu tentang hasil dan pembahasan. Hasil dan pembahasan
terdiri dari gambaran subjek dan objek penelitian yang kemudian
dideskripsikan dalam data penelitian. Berdasarkan data penelitian yang
diperoleh kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif, pemilihan model
regresi panel, hasil regresi panel, dan pembahasan setiap hipotesis.

Bab V vyaitu kesimpulan dan saran yang membahas tentang
kesimpulan skripsi ini. Lalu keterbatasan penelitian yang ada dalam skripsi

ini. Kemudian ada saran bagi beberapa pihak tentang skripsi ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor risiko
fraud dengan variabel fraud triangle terhadap terjadinya fraud di bank
syariah. Hasil dari analisis dan pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Variabel tekanan yaitu kesalahan perkiraan analis tidak berpengaruh
terhadap terjadinya fraud di bank syariah.
2. Variabel tekanan yaitu leverage tidak berpengaruh terhadap fraud di bank
syariah.
3. Variabel tekanan financial targets yaitu Return On Assets (ROA) tidak
berpengaruh terhadap fraud di bank syariah.
4. Variabel kesempatan yaitu persentase auditor independen dalam komite
audit tidak berpengaruh terhadap fraud di bank syariah.
5. Variabel rasionalisasi yaitu total akrual berpengaruh positif terhadap fraud
di bank syariah. Penggunaan total akrual sebagai proksi variabel
rasionalisasi dapat menyebabkan terjadinya fraud di bank syariah.
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa poin keterbatasan yang
mungkin akan mempengaruhi hasil penelitian. Adapun beberapa keterbatasan

tersebut antara lain:

73
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1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel bank umum syariah dengan
tujuh tahun penelitian. Hal ini berpotensi menyebabkan hasil penelitian
tidak mampu menangkap gambaran sebenarnya secara keseluruhan
mengenai pengaruh faktor risiko fraud yang diukur dengan fraud triangle
yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada data sekunder berupa laporan keuangan
bank umum syariah yang telah diaudit sebagai sumber data, sehingga
tidak cukup untuk mengungkapkan variabel apa saja yang mempengaruhi
terjadinya fraud di bank syariah.

3. Penelitian ini memfokuskan pada pengungkapan fraudulent financial
reporting dari data di laporan keuangan perbankan syariah pada bagian
tata kelola, belum spesifik dan menyeluruh terjadinya fraud di suatu bank.
Bisa jadi bank yang terdapat fraud tidak
mencamtumkan/mengungkapkannya.

C. Saran

Adapun saran yang diusulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk investor, kreditur, dan pemegang saham:

Sebaiknya berhati-hati dan lebih skeptis dalam memperhatikan informasi
yang dimuat dalam laporan keuangan, terutama terkait masalah fraud.
Para praktisi diharapkan mampu menganalisa laporan keuangan bank
syariah agar dapat mengetahui kondisi bank syariah sebenarnya.

2. Karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran untuk

penulis selanjutnya:
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel proksi
dari fraud triangle agar cakupan variabel penelitian menjadi lebih
luas.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan proksi untuk
variabel tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Karena proksi
kesalahan perkiraan analis, leverage, ROA, dan persentase auditor
independen dalam komite audit belum berpengaruh terhadap
terjadinya fraud.

Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel Kkategori
perusahaan agar dapat memprediksi faktor risiko fraud pada kategori
perusahaan lain.

. Penelitian  selanjutnya juga sebaiknya memperluas periode
pengamatan agar dapat lebih menggambarkan pengaruh faktor risiko
fraud terhadap terjadinya fraud di bank syariah.

Penelitian selanjutnya harus membedakan secara jelas variabel

keterjadian fraud dan pengungkapan fraud.
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